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TELAAH PUSTAKA

2.1 Manajemen
2.1.1 Pengertian Manajemen

Menurut Afandi (2018:1) Manajemen adalah bekerja dengan orang-orang
untuk mencapai tujuan organisasi dengan pelaksanaan fungsi perencanaan
(planning), pengorganisasian  (organizing), penyusunan personalia atau
kepegawaian (staffing), pengarahan dan kepemimpinan (leading), dan
pengawasan (controlling). Manajemen adalah suatu proses khas, yang terdiri dari
tindakan perencanaan, pengorganisasian, pergerakan, dan pengendalian yang
dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran-sasaran yang telah
ditentukan melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber daya

lainnya.

Sedangkan Hasibuan (2014) Menjelaskan bahwa manajemen adalah suatu
ilmu dan seni yang mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia dan

sumber-sumber lainnya secara efektif untuk menapai suatu tujuan tertentu.

Sehingga berdasarkan kedua definisi diatas maka dapat disimpulkan
bahwa Manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan,
dan pengawasan kegiatan-kegiatan dalam suatu organisasi untuk mencapai tujuan

yang telah ditetapkan oleh organisasi tersebut.
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2.1.2 Manajemen Sumber Daya Manusia

Manajemen sumber daya manusia adalah ilmu dan seni mengatur
hubungan dan peranan tenaga kerja secara efisien dan efektif sehingga tercapai
tujuan perusahaan, karyawan dan masyarakat (Afandi, 2018:3). Manajemen
sumber daya manusia adalah penarikan, seleksi, pemgembangan, pemeliharaan
dan penggunaan sumber daya manusia untuk mencapai tujuan individu atau

organisasi.

Manajemen sumber daya manusia (MSDM) adalah suatu pendekatan terhadap

manajemen manusia yang berdasarkan empat prinsip dasar (Sinambela, 2016:5).

1. Sumber daya manusia adalah harta paling penting yang dimiliki suatu
organisasi, sedangkan manajamen yang efektif adalah kunci bagi
keberhasilan organisasi tersebut.

2. Keberhasilan ini sangat mungkin dicapai jika peraturan atau kebijaksanaan
dan prosedur yang bertalian dengan manusia dari organisasi tersebut saling
berhubungan, dan memberikan sumbangan terhadap pencapaian tujuan
organisasi dan perencanaan strategis.

3. Kultur dan nilai organisasi, suasana organisasi dan prilaku manajerial yang
berasal dari kultur tersebut akan memberikan pengaruh yang besar
terhadap hasil pencapaian yang terbaik.

4. Manajemen SDM berhubungan dengan integrasi, yakni semua anggota
organisasi tersebut terlibat dan bekerja sama untuk mencapai tujuan

bersama.
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2.1.3 Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia

Fungsi manajemen sumber daya manusia Hasibuan (2014) meliputi
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pengendalian, pengadaan,
pengembangan, kompensasi, pengintegrasian, pemeliharaan, kedisiplinan dan

pemberhentian.

a. Perencanaan
Perencanaan (human resources planning) adalah merencanakan
tenaga kerja secara efektif dan efisien agar sesuai dengan kebutuhan
perusahaan dalam membantu terwujudnya tujuan.
b. Pengorganisasian
Pengorganisasian adalah kegiatan untuk mengorganisasi semua
karyawan dengan menetapkan pembagian kerja, hubungan kerja, delegasi
wewenang, integrasi, dan koordinasi dalam bagan organisasi
(organizational chart). Organisasi hanya merupakan alat untuk mencapai
tujuan.
c. Pengarahan
Pengarahan (directing) adalah kegiatan mengarahkan semua
karyawan, agar mau bekerja sama dan bekerja efektif serta efisien dalam
membantu tercapainya tujuan perusahaan, karyawan, dan masyarakat.
Pengarahan dilakukan pimpinan dengan menugaskan bawahan agar

mengerjakan semua tugasnya dengan baik.
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. Pengendalian

Pengendalian (controlling) adalah kegiatan mengendalikan semua
karyawan agar mentaati peraturan-peraturan perusahaan dan bekerja sesuai
dengan rencana apabila terdapat penyimpangan atau kesalahan, diadakan
tindakan perbaikan dan penyempurnaan rencana.
Pengadaan

Pengadaan (procurement) adalah proses penarikan, seleksi,
penempatan, orientasi, dan induksi untuk mendapatkan karyawan yang
sesuai dengan kebutuhan perusahaan. Pengadaan yang baik akan
membantu terwujudnya tujuan.
Pengembangan

Pengembangan  (development) adalah  proses  peningkatan
keterampilan teknis, teoritis, konseptual, dan moral karyawan melalui
pendidikan dan pelatihan.
Kompensasi

Kompensasi (compensation) adalah proses pemberian balas jasa
langsung (direct) dan tidak langsung (indirect), uang atau barang kepada
karyawan sebagai imbalan jasa yang diberikan kepada perusahaan. Prinsip
kompensasi adalah adil dan layak.
. Pengintegrasian

Pengintegrasian (integration) adalah kegiatan untuk mempersatukan
kepentingan perusahaan dan kebutuhan karyawan, agar tercipta kerja sama

yang serasi dan saling menguntungkan.
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2.2

2.2.1

Pemeliharaan

Pemeliharaan (maintenance) adalah kegiatan untuk memlihara atau
meningkatkan kondisi fisik, mental, dan loyalitas karyawan, agar mereka
tetap mau bekerja sama sampai pensiun.
Kedisplinan

Kedisplinan merupakan fungsi MSDM yang terpenting dan kunci
terwujudnya tujuan yang maksimal. Kedisplinan adalah keinginan dan
kesadaran untuk mentaati peraturan-peraturan perusahaan dan norma-
norma sosial.
Pemberhentian

Pemberhentian (separation) adalah putusnya hubungan Kkerja
seseorang dari suatu perusahaan. Pemberhentian ini disebabkan oleh
keinginan karyawan, keinginan perusahaan, kontrak kerja berakhir,
pensiun, dan sebab-sebab lainnya. Pelepasan ini diatur dalam undang-

undang No. 12 Tahun 1964.

Kinerja

Pengertian Kinerja

Kinerja adalah hasil kerja dan perilaku kerja yang telah dicapai dalam

menyelesaikan tugas-tugas dan tanggung jawab yang diberikan dalam suatu

periode tertentu (Kasmir, 2016:182).
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Istilah kinerja berasal dari kata Job Performance atau Actual Performance
(prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang). Sehingga
dapat didefinisikan bahwa kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas
yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan

tanggung jawab yang diberikan kepadanya (Mangkunegara, 2015:67).

Kinerja adalah hasil dari suatu proses yang mengacu dan diukur selama
periode waktu tertentu berdasarkan ketentuan atau kesepakatan yang telah di

tetapkan sebelumnya (Edison, 2016:190).

Berdasarkan berbagai pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa kinerja
adalah hasil kerja yang diperoleh seorang individu ataupun kelompok dalam
melaksanakan suatu tugas atau pekerjaan yang sesuai dengan wewenang dan

tanggung jawab yang dibebankan padanya.

2.2.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja

Faktor-faktor yang mempengaruhi Kkinerja baik hasil maupun perilaku

kinerja menurut Kasmir (2016).

1. Kemampuan dan Keahlian

Merupakan kemampuan atau skill yang dimiliki seseorang dalam melakukan
pekerjaan, semakin memiliki kemampuan dan keahlian maka akan dapat

menyelesaikan pekerjaan secara benar, sesuai dengan apa yang telah ditetapkan.
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2. Pengetahuan

Maksudnya pengetahuan tentang pekerjaan. Seseorang yang memiliki
pengetahuan tentang pekerjaan secara baik akan menghasilkan pekerjaan yang

baik.

3. Rencana Kerja

Merupakan rancangan pekerjaan yang akan memudahkan karyawan dalam
mencapai tujuan, artinya jika suatu pekerjaan memiliki rancangan yang baik,
maka akan memudahkan untuk menjalankan pekerjaan tersebut secara tepat dan

benar.

4. Kepribadian

Yaitu kepribadian seseorang atau karakter yang dimiliki seseorang setiap

orang memiliki kepribadian dan karakter yang berbeda satu sama lainnya.

5. Motivasi Kerja

Motivasi kerja merupakan dorongan bagi seseorang untuk melakukan
pekerjaan. Jika karyawan memiliki dorongan yang kuat dari dalam dirinya atau
dorongan dari luar dirinya misalnya dari pihak perusahaan, maka karyawan akan
terangsang atau terdorong untuk melakukan sesuatu dengan baik, maka dari itu

motivasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

6. Kepemimpinan
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Kepemimpinan merupakan perilaku seorang pemimpin dalam mengatur,
mengelola dan menerima bawahannya untuk mengajarkan suatu tugas dan

tanggung jawab yang diberikannya.

7. Gaya Kepemimpinan

Merupakan gaya atau sikap seorang pemimpin dalam menghadapi atau
memerintah bawannya. Sebagai contoh gaya atau sikap seorang pemimpin yang
demokratis tentu berbeda dengan gaya pemimpin yang otoriter, dalam prakteknya

gaya kepemimpinan ini dapat diterapkan sesuai dengan kondisi organisasinya.

8. Budaya Organisasi

Merupakan kebiasaan-kebiasaan atau norma-norma yang berlaku dan dimiliki
oleh suatu organisasi atau perusahaan, kebiasaan-kebiasaan atau norma-norma ini
mengatur hal-hal yang berlaku dan diterima secara umum serta harus dipatuhi

oleh segenap anggota suatu perusahaan atau organisasi.

9. Kepuasaan Kerja

Merupakan perasaan senang atau gembira, atau perasaan suka seseorang
sebelum dan sesudah melakukan sesuatu pekerjaan. Jika karyawa merasa senang
atau gembira atau suka untuk bekerja, maka hasil pekerjaannya pun akan berhasil

baik.
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10. Lingkungan Kerja

Merupakan suasana atau kondisi disekitar tempat lokasi kerja, lingkungan
kerja dapat berupa ruangan, layout, sarana dan prasarana serta hubungan kerja

dengan sesama karyawan.

11. Loyalitas

Merupakan kesetiaan karyawan untuk tetap bekerja dan membela perusahaan
dimana tempatnya bekerja. Kesetiaan ini ditunjukkan dengan terus bekerja

sungguh-sungguh sekalipun perusahaannya dalam kondisi yang kurang baik.

12. Komitmen

Merupakan kepatuhan karyawan untuk menjelaskan kebijakan atau peraturan
perusahaan dalam bekerja, komitmen ini diartikan kepatuhan karyawan kepada
janji-janji yang telah dibuatnya atau dengan kata lain komitmen merupakan

kepatuhan untuk menjalankan kesepakatan yang telah dibuat.

13. Disiplin Kerja

Merupakan usaha karyawan untuk menjalankan aktivitas kerjanya secara
sungguh-sungguh. Disiplin kerja dalam hal ini dapat berupa waktu, misalnya
masuk kerja selalu tepat waktu. Kemudian disiplin dalam mengerjakan apa yang
diperintahkan kepadanya sesuai dengan perintah yang harus dikerjakannya,

karyawan yang disiplin akan mempengaruhi kinerja karyawan.
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2.2.3 Indikator Kinerja

Dalam buku Manajemen Sumber Daya Manusia Edison (2016:195),

dimensi/Indikator yang mempengaruhi kinerja adalah:

a. Target
Terget merupakan indikator terhadap pemenuhan jumlah barang, pekerjaan,
atau jumlah uang yang dihasilkan.

b. Kualitas

Kualitas adalah elemen penting, karena kualitas yang dihasilkan menjadi

kekuatan dalam mempertahankan loyalitas pelanggan.

c. Waktu Penyelesaian
Penyelesaian yang tepat waktu membuat kepastian distribusi dan penyerahan
pekerjaan menjadi pasti. Ini adalah modal untuk membuat kepercayaan
pelanggan.

d. Taat Asas
Tidak saja harus memenuhi targe, kualitas dan tepat waktu tapi juga harus
dilakukan dengan cara yang benar, transparan dan dipertanggung jawabkan.

2.2.4 Penilaian Kinerja

Dalam perkembangan yang kompetitif dan mengglobal, organisasi
membutuhkan pegawai yang berprestasi tinggi. Pada saat yang sama pekerja
memerlukan umpan balik atas kinerja mereka sebagai pedoman bagi tindakan-
tindakan mereka pada masa yang akan datang, oleh karena itu seharusnya

menggambarkan penilaian kinerja.
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Penilaian kinerja merupakan suatu sistem yang dilakukan secara periodik
untuk meninjau dan mengevaluasi kinerja individu. Penilaian kinerja merupakan
suatu pedoman yang diharapkan dapat menunjukkan prestasi kerja para karyawan

secara rutin dan teratur (Kasmir, 2016:184).

Menurut Edison, (2016:197) suatu perusahan/atau organisasi melakukan

penilaina kinerja didasarkan pada beberapa alasan, yaitu:

1. Manajemen perlu mengetahui kemampuan karyawan (atau pihak yang
dinilai) dalam menjalankan tugasnya.

2. Manajemen perlu memastikan bahwa karyawan telah bekerja dengan
benar sesuai dengan tujuan perusahaan/organisasi.

3. Manajemen memberi sinyal kepada pegawai/karyawan bahwa setiap
proses dan/hasil yang dicapai akan dinilai dan dihargai sesuai kontribusi

dan prestasi yang dicapai.

2.3  Kepemimpinan

2.3.1 Pengertian Kepemimpinan

Kepemimpinan adalah kekuatan dinamis penting yang memotivasi dan
mengkoordinasikan organisasi dalam rangka mencapai tujuan (Afandi,

2018:104).

Menurut hemhil dan coons kepemimpinan adalah perilaku dari seorang
individu yang memimpin aktivitas-aktivitas suatu kelompok ke suatu tujuan yang

ingin dicapai bersama (Yani, 2013:17).
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Menurut Schermerhorn dalam Edison (2016:89) kepemimpinan adalah
proses menginspirasi orang lain untuk bekerja keras guna menyelesaikan tugas-

tugas penting.

2.3.2 Ciri-ciri Pemimpin

Menurut Afandi (2018:104) terdapat enam ciri yang berkaitan dengan

kepemimpinan yaitu:

1. Dorongan. Pemimpin menunjukkan tingkat usaha yang tinggi.

2. Kehendak untuk memimpin. Pemimpin mempunyai kehendak yang kuat
untuk mempengaruhi dan memimpin orang lain.

3. Kejujuran dan integritas. Pemimpin membangun hubungan saling
mempercayai antara mereka sendiri dan pengikutnya dengan menjadi jujur
dan tidak menipu.

4. Kepercayaan diri. Para pengikut melihat pemimpinnya tidak ragu akan
dirinya.

5. Kecerdasan. Pemimpin haruslah cukup cerdas untuk mengumpulkan,
menganalisis dan menafsirkan banyak informasi, dan mereka perlu mampu
untuk menciptakan visi, memecahkan masalah, dan membuat keputusan
yang tepat.

6. Pengetahuan yang terkait dengan pekerjaan. Pemimpin yang efektif
mempunyai tingkat pengetahuan yang tinggi tentang perusahaan, industri

dan hal-hal teknis.
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2.3.3 Nilai-nilai Kepemimpinan

Menurut Fahmi (2014:23), nilai-nilai kepemimpinan yaitu:

a. Teoritis, yaitu nilai-nilai yang berhubungan dengan usaha mencari kebenaran
dan mencari pembenaran secara rasional.

b. Ekonomis, yaitu tertarik pada aspek-aspek kehidupan yang penuh keindahan,
menikmati setiap peristiwa untuk kepentingan sendiri.

c. Sosial, menaruh belas kasihan pada orang lain, simpati, tidak mementingkan
diri sendiri.

d. Politis, berorientasi pada kekuasaan dan melihat kompetisi sebagai faktor
yang sangat vital dalam kehidupannya.

e. Religius, selalu menghubungakan setiap aktivitas dengan kekuasaan sang
pencipta.

2.3.4 Fungsi dan Peran Pemimpin dalam Organisasi

Fungsi pemimpin dalam organisasi menurut Terry (1960) dalam Sutrisno
(2016), dapat dikelompokkan menjadi empat, yaitu perencanaan,
pengorganisasian, penggerakkan, dan pengendalian. Sedangkan peran tersebut

dapat dikategorikan dalam tiga bentuk, yaitu:

a. Peranan yang bersifat interpersonal
Dewasa ini telah umum diterima pendapat bahwa salah satu tuntutan
yang harus dipenuhi oleh seorang manajer ialah keterampilan insani.
Keterampilan tersebut mutlak perlu karena pada dasarnya dalam menjalankan

kepemimpinannya, seorang manajer berinteraksi dengan manusia lain, bukan
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hanya dengan bawahan nya, akan tetapi juga berbagai pihak yang
berkepentingan, yang dikenal dengan istilah stakeholder, didalam dan diluar
organisasi.
b. Peranan yang bersifat informasional
Peran tersebut mengambil tiga hal bentuk, yaitu: pertama, seorang
manajer adalah pemantau arus informasi yang terjadi dari dan ke dalam
organisasi. Kedua, peran sebagai pembagi informasi. Ketiga, peran selaku
juru bicara organisasi. Peran ini memerlukan kemampuan menyalurkan
informasi secara tepat kepada berbagai pihak diluar organisasi.
c. Peranan Pengambilan Keputusan
Peranan ini mengambil tiga bentuk suatu keputusan, yaitu sebagai
berikut: pertama, sebagai enterpreneur, seorang pemimpin diharapkan mampu
mengkaji terus menerus situasi yang dihadapi oleh organisasi, untuk menarik
dan menemukan peluang yang dapat dimanfaatkan. Kedua, peredam
gangguan, peran ini antara lain kesediaan memikul tanggug jawab untuk
mengambil tindakan korektif apabila organisasi menghadapi gangguan serius.
Ketiga, pembagi sumber dana dan daya, tidak jarang berpendapat bahwa,

makin tinggi posisi manajerial seseorang, wewenang pun makin besar.

2.3.5 Gaya/Tipe Kepemimpinan

Menurut Suwatno (2014), gaya kepemimpinan yaitu berbagai pola prilaku

yang disukai oleh pemimpin dalam proses mempengaruhi pengikut.
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Gaya kepemimpinan adalah cara pemimpin bertindak dan/atau bagaimana
ia memengaruhi anggotanya untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu (Edison,

2016:93). Berikut ini adalah beberapa gaya kepemimpinan yang ada:

1. Kepemimpinan Karismatik
Dalam teori kepemimpinan House (1992) mengemukakan bahwa,
pemimpin karismatik bertindak dengan cara yang unik yang memiliki efek
karismatik tertentu pada pengikut mereka. Pemimpin karismatik pada
umumnya lahir atas pesona, imajinasi, dan inspirasi serta kemunculannya
dalam momentum yang tepat.

2. Kepemimpinan Transformasional
Beberapa karakteristik dari pemimpin transformasional yaitu:
a. Memiliki strategi yang jelas
b. Kepedulian
c. Merangsang anggota
d. Menjaga kekompakan tim
e. Menghargai perbedaan dan keyakinan

3. Kepemimpinan Transaksional
Pemimpin transaksional (transactional leaders) memperjelas peran dan
persyaratan tugas bawahan, mempelopori struktur, memberikan imbalan
yang sesuai, serta mencoba memahami dan memenuhi kebutuhan sosial

bawahan.
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4. Kepemimpinan Partisipatif
Kepemimpinan partisipatif adalah gaya pemimpin yang menunjukkan
perhatian besar terhadap bawahan atau para anggotanya.

5. Kepemimpinan Otokratis
Gaya kepemimpinan ini menganggap dirinya sebagai sosok penting yang
selalu bercerita tentang masa depan yang gemilang, meskipun terkadang
tidak masuk akal sehingga, kepemimpinan otokratis atau otoritarian dalam
banyak sisi menjadi persepsi dengan julukan tukang cerita.

2.3.6 Indikator Kepemimpinan

Adapun yang menjadi dimensi dan indikator kepemimpinan menurut

Afandi (2018:116) adalah:

1. Dimensi Karakteristik Kepemimpinan
a) Kematangan spritual, sosial dan fisik
b) Menunjukkan keteladanan
c) Dapat memecahkan masalah dengan kreatif
d) Memiliki kejujuran
e) Mempunyai keterampilan berkomunikasi
2. Kepemimpinan Efektif
a) Memiliki motivasi yang kuat untuk memimpin
b) Tanggung jawab
c) Disiplin
d) Mempunyai banyak relasi

e) Cepat mengambil keputusan.
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2.3.7 Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan

Menurut Sutrisno (2016), kepemimpinan adalah suatu proses kegiatan
seseorang untuk menggerakkan orang lain dengan memimpin, membimbing,
memengaruhi orang lain, untuk melakukan sesuatu agar dicapai hasil yang
diharapkan. Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pimpinan
membutuhkan sekelompok orang lain, dikenal sebagai bawahan yang digerakkan,
diarahkan, dibina sedemikian rupa sehingga para bawahan ikut memberikan
peranannya dengan cara bekerja secara efektif, efisien, ekonomis dan produktif

agar dapat mencapai kinerja yang maksimal.

2.4 Motivasi

2.4.1 Pengertian Motivasi

Motivasi berasal dari bahasa latin, mavere yang berarti “dorongan” atau
“daya penggerak”. Motivasi mempersoalkan cara mengarahkan daya dan potensi
bawahan agar mau bekerja sama secara produktif dalam mencapai dan
mewujudkan tujuan yang telah ditentukan. Motivasi ini merupakan hal yang
menyebabkan, menyalurkan, dan mendukung perilaku manusia supaya mau

bekerja giat serta antusias mencapai hasil yang optimal.

Menurut Afandi (2018:23) motivasi adalah keinginan yang timbul dari
dalam diri seseorang atau individu karena terinspirasi, tersemangati, dan

terdorong untuk melakukan aktifitas dengan keikhlasan, senang hati dan sungguh-
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sungguh sehingga hasil dari aktifitas yang dia lakukan mendapat hasil yang baik

dan berkualitas.

Menurut Stephen P. Robbins dan Mary Counter dalam (Suwatno,
2014:171) menyatakan motivasi kerja sebagai kesediaan untuk melaksanakan
upaya tinggi untuk mencapai tujuan-tujuan keorganisasian yang dikondisikan oleh

kemampuan upaya untuk memenuhi kebutuhan individual teretntu.

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa
motivasi kerja merupakan suatu perangsang keinginan dan daya penggerak
kemauan yang menciptakan kegairahan seseorang untuk mencapa suatu tujuan
yang dikehendaki. Motivasi kerja tinggi yang diberikan karyawan akan
meningkatkan Kkinerja perusahaan, sehingga memudahkan pencapaian tujuan

perusahaan yang telah ditetapkan.

2.4.2 Tujuan Motivasi

Adapun yang menjadi tujuan dari motivasi kerja menurut Afandi

(2018:27) yaitu:

1. Meningkatkan moral dan kepuasan kerja karyawan
2. Meningkatkan produktifitas kerja karyawan

3. Mempertahankan kestabilan karyawan perusahaan
4. Meningkatkan kedisiplinan karyawan

5. Mengefektifkan pengadaan karyawan

6. Menciptakan suasana dan hubungan kerja yang baik

7. Meningkatkan loyalitas, kreatifitas, dan partisipasi karyawan
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8.

9.

Meningkatkan tingkat kesejahteraan karyawan

Mempertinggi rasa tanggung jawab karyawan terhadap tugas-tugasnya

10. Meningkatkan efisiensi penggunaan alat-alat dan bahan baku.

24.3

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi kerja Menurut Afandi

(2018:24) yaitu:

1.

244

Kebutuhan Hidup

Kebutuhan untuk mempertahankan hidup, yang termasuk dalam kebutuhan
ini adalah makan, minum, perumahan, udara dan sebagainya.

Kebutuhan Masa Depan

Kebutuhan akan masa depan yang cerah dan baik sehingga teripta suasana
tenang, harmonis dan optimisme.

Kebutuhan Harga Diri

Kebutuhan akan penghargaan diri dan pengakuan serta penghargaan
prestise dari karyawan dan masyarakat lingkungannya.

Kebutuhan Pengakuan Prestasi Kerja

Kebutuhan atas prestasi kerja yang dicapai dengan menggunakan
kemampuan, keterampilan dan potensi optimal untuk mencapai prestasi
kerja yang sangat memuaskan.

Indikator Motivasi

Dimensi ataupun indikator motivasi kerja terbagi menjadi dua dimensi dan

enam indikator menurut Afandi (2018:29), yaitu:
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1. Dimensi ketentraman adalah senang, nyaman dan bersemangat karena
kebutuhan terpenuhi.
Indikator:
a. Balas jasa
b. Kondisi kerja
c. Fasilitas kerja
2. Dimensi dorongan untuk dapat bekerja dengan sebaik mungkin.
Indikator:
a. Prestasi kerja
b. Pengakuan dari atasan
c. Pekerjaan itu sendiri

2.45 Teori-teori Motivasi

Terdapat beberapa teori yang mengemukakan tentang motivasi dalam

Sutrisno (2013). Beberapa teori tersebut antara lain sebagai berikut:

1. Teori Kepuasan
Teori ini mendasarkan pendekatannya atas faktor-faktor kebutuhan dan
kepuasan individu yang menyebabkannya bertindak dan berprilaku dengan
cara tertentu. Beberapa teori kepuasan antara lain sebagai berikut:
1) Teori Motivasi Konvensional
Teori ini dipelopori oleh F. W. Taylor yang memfokuskan pada
anggapan bahwa keinginan untuk pemenuhan kebutuhannya

merupakan penyebab orang mau bekerja keras.
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1. Teori Hierarki

Teori ini dipelopori oleh Maslow yang mengemukakan bahwa

kebutuhan manusia dapat diklasifikasikan ke dalam lima hierarki

kebutuhan sebagai berikut:

a.

b.

C.

d.

€.

Kebutuhan fisiologis (physiological)
Kebutuhan rasa aman (safety)
Kebutuhan hubungan sosial (affiliation)
Kebutuhan pengakuan (esteem)

Kebutuhan aktualisasi diri (self actualization)

Teori Motivasi Prestasi

Teori ini di pelopori oleh David McClelland, yaitu:

a.

Need for achievment adalah kebutuhan untuk mencapai sukses,
yang diukur berdasarkan standar kesempurnaan dalam diri
seseorang.

Need for affiliation adalah kebutuhan akan kehangatan dan
sokongan dalam hubungannya dengan orang lain.

Need for power adalah kebutuhan untuk menguasai dan

memengaruhi terhadap orang lain.

Teori Model Faktor

Teori dua faktor yang mempengaruhi kondisi pekerjaan seseorang,

yaitu:
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a.

Faktor pemeliharaan (maintenance factor) berkaitan dengan
pemenuhan kebutuhan untuk memelihara keberadaan karyawan
sebagai manusia, pemeliharaan ketentraman, dan kesehatan.

Faktor motivasi (motivation factor) merupakan pendorong
seseorang untuk berprestasi yang bersumber dari dalam diri
(instrinsik) antara lain kepuasan kerja, prestasi yang diraih,
peluang untuk maju, pengakuan orang lain, kemungkinan

pengembangan karir, dan tanggung jawab.

4. Teori ERG

Teori ini dipelopori oleh Clayton P. Alderfer dengan nama teori

ERG (Existence, Relatedness, Growh). Terdapat tiga macam

kebutuhan dalam teori ini, yaitu:

a.

Existence (Keberadaan) merupakan kebutuhan untuk terpenuhi
atau terpeliharanya keberadaan seseorang ditengah masyarakat
atau perusahaan yang meliputi kebutuhan psikologi dan rasa aman.
Relatedness (Kekerabatan) merupakan keterkaitan antara
seseorang dengan lingkungan sosial sekitarnya.

Growth (Pertumbuhan) merupakan kebutuhan yang berkaitan

dengan pengembangan potensi diri

5. Teori XdanyY

Teori X didasarkan pada pola pikir konvensional yang ortodoks, dan

menyorot sosok negatif perilaku manusia, yaitu:

a.

Malas dan tidak suka bekerja
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Kurang bisa bekerja keras, menghindar dari tanggung jawab
Mementingkan diri sendiri, dan tidak mau peduli pada orang lain,
karena itu bekerja lebih suka dituntun dan diawasi

Kurang suka menerima perubahan, dan ingin tetap seperti yang

dahulu

Empat asumsi positif disebut sebagai teori Y, yaitu:

d.

Rajin, aktif, dan mau mencapai prestasi bila kondisi konduktif
Dapat bekerja produktif, perlu diberi motivasi

Selalu ingin perubahan dan merasa jemu pada hal-hal yang
monoton

Dapat berkembang bila dberi kesempatan yang lebih besar.

2. Teori Motivasi Proses

Teori-teori proses memusatkan perhatiannya pada bagaimana motivasi

terjadi (Sutrisno, 2013), dan terdapat tiga teori motivasi proses yang

dikenal, yaitu:

1) Teori Harapan (Expectary Theory)

Teori harapan mengandung tiga hal, yaitu:

a.

b.

C.

Teori ini menekankan imbalan

Para pimpinan harus memperhitungkan daya tarik imbalan yang
memerlukan pemahaman dan pengetahuan tentang nila apa yang
diberikan oleh karyawan pada imbalan yang diterima.

Teori ini menyangkut harapan karyawan mengenai prestasi kerja,

imbalan dan hasil pemuasan tujuan individu.
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2) Teori Keadilan (Equity Theory)
Teori ini menekankan bahwa ego manusia selalu mendambakan
keadilan dalam pemberian hadiah maupun hukuman terhadap setiap
perilaku yang relatif sama.
3) Teori Pengukuhan (Reinforcement Theory)
Teori pengukuhan didasarkan atas hubungan sebab akibat perilaku
dengan pemberian kompensasi.
2.4.6 Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan
Menurut Robbins (2012:84), menyatakan bahwa motivasi adalah proses
yang menunjukkan intensitas individu, arah, dan ketekunan dari upaya menuju
pencapaian tujuan. Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa dengan
adanya motivasi dan karyawan tersebut termotivasi untuk bekerja, membuat ia
lebih berusaha dan tekun dalam bekerja untuk mencapai tujuan baik itu untuk
pribadi atau organisasi. Jika karyawan telah terdorong untuk bekerja tentunya hal
itu akan membuat kinerja karyawan semakin baik, karena perilaku seseorang
cenderung berorientasi pada tujuan dan didorong oleh keinginan untuk mencapai

tujuan.

25 Disiplin Kerja

2.5.1 Pengertian Disiplin Kerja

Disiplin kerja adalah suatu alat yang digunakan para manajer untuk

mengubah suatu perilaku serta sebagai suatu upaya untuk meningkatkan
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kesadaran dan kesediaan seseorang mentaati semua peraturan perusahaan dan

norma-norma sosial yang berlaku (Afandi, 2018:12).

Disiplin pada dasarnya merupakan tindakan manajemen untuk mendorong
agar para anggota organisasi dapat memenuhi berbagai ketentuan dan peraturan

yang berlaku dalam suatu organisasi, yang didalamnya mencakup:

1. Adanya tata tertib atau ketentuan-ketentuan
2. Adanya kepatuhan para pengikut, dan

3. Adanya sanksi bagi pelanggar

Menurut Rivai (2013) semakin baik disiplin yang dilakukan oleh
karyawan disuatu perusahaan, maka semakin besar prestasi kerja yang dapat
dihasilkan. Sebaliknya, tanpa disiplin yang baik, sulit bagi perusahaan mencapai

hasil yang optimal.

2.5.2 Bentuk-bentuk Disiplin Kerja

Terdapat empat perspektif daftar yang menyangkut disiplin kerja menurut

Rivai (2013). Keempat perspektif tersebut antara lain:

1. Disiplin Retributif (Retributive Discipline), yaitu berusaha menghukum
orang yang berbuat salah.

2. Disiplin Korektif (Corrective Discipline), yaitu berusaha membantu
karyawan mengoreksi perilaku-perilaku yang tidak tepat.

3. Perspektif hak-hak individu (Individual Right Perspective), yaitu berusaha

melindungi hak dasar individu selama tindakan-tindakan disipliner.
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4. Perspektif Utilitarian (Utilitarian Perspektif), yaitu berfokus pada
penggunaan disiplin hanya pada saat konsekuensi-konsekuensi tindakan
disiplin melebihi dampak-dampak negatifnya.

2.5.3 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Disiplin Kerja

Adapun faktor-faktora yang mempengaruhi tingkat kedisiplinan pegawai

atau karyawan suatu organisasi menurut Afandi (2018:20), di antaranya adalah:

1. Faktor kepemimpinan
2. Faktor kompensasi

3. Faktor penghargaan
4. Faktor kemampuan

5. Faktor keadilan

6. Faktor pengawasan

7. Faktor lingkungan

8. Faktor sanksi hukuman
9. Faktor loyalitas

10. Faktor budaya organisasi.

2.5.4 Indikator Disiplin Kerja

Dimensi dan indikator disiplin kerja menurut Afandi (2018:21) dapat
dilaksanakan oleh semua anggota atau pegawai yang bekerja pada suatu

organisasi, adalah:
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Dimensi ketaatan waktu, dengan indikator:

1. Masuk kerja tepat waktu
2. Penggunaan waktu secara efektif

3. Tidak pernah mangkir/tidak kerja

Dimensi tanggung jawab kerja, dengan indikator:

1. Mematuhi semua peraturan organisasi atau perusahaan
2. Target pekerjaan
3. Membuat laporan kerja harian

2.5.,5 Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Hasibuan (2007:193) yang menyatakan disiplin yang baik mencerminkan
besarnya rasa tanggung jawab seseorang terhadap tugas-tugas yang diberikan
kepadanya. Hal ini akan mendorong gairah kerja, semangat kerja dan terwujudnya
tujuan perusahaan, karyawan dan masyarakat. Dengan disiplin kerja yang tinggi,
karyawan akan bekerja lebih giat di dalam melaksanakan tugas. Sebaliknya,
dengan disiplin kerja yang rendah karyawan tidak mempunyai semangat bekerja,

mudah menyerah dan kesulitan dalam menyelesaikan pekerjaannya.
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2.6 Konsep Islam

2.6.1 Kinerja Menurut Islam

Kinerja dalam islam mencakup segala bentuk amalan atau pekerjaan yang
mempunyai unsur kebaikan dan keberkahan bagi diri, keluarga dan masyarakat
sekelilingnya serta negara, tanpa adanya profesionalisme dalam kinerja, suatu
usaha akan mengalami kerusakan dan kebangkrutan, serta menyebabkan
menurunnya kualitas dan kuantitas produksi. Sebagaimana firman Allah dalam

Al-Qur’an surat Al-Ahqaf ayat 19 :

Ot Y 447 (BIGET 2403505 15ked Lo Sia33 1S

Artinya: dan setiap orang memperoleh tingkatan sesuai dengan apa yang telah
mereka kerjakan, dan agar Allah mencukupkan balasan perbuatan mereka, dan

mereka tidak dirugikan.

Dari ayat bahwasanya Allah pasti akan membalas setiap amal perbuatan
manusia berdasarkan apa yang telah mereka kerjakan. Artinya jika seseorang
melaksanakan pekerjaan dengan baik dan menunjukkan kinerja yang baik pula
dari bagi organisasinya maka ia akan mendapat hasil yang baik pula dari

kerjaannya dan akan memberikan keuntungan bagi organisasinya.
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2.6.2 Kepemimpinan Menurut Islam

Islam sebagai rahmat bagi seluruh manusia, telah meletakkan persoalan
pemimpin dan kepemimpinan sebagai salah satu persoalan pokok dalam
ajarannya. Beberapa pedoman atau panduan telah digariskan untuk melahirkan
kepemimpinan yang diridhoi Allah SWT, yang membawa kemaslahatan,

menyelamatkan manusia di dunia dan akhirat kelak.

Allah SWT telah memberi tahu kepada manusia, tentang pentingnya
kepemimpinan dalam islam, sebagaimana dalam Al-Qur’an kita menemukan
banyak ayat yang berkaitan dengan masalah kepemimpinan. Seperti dalam ayat

Al-Qur’an surah Al-Bagarah ayat 30 :
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Artinya : Ingatlah ketika tuhanmu berfirman kepada para malaikat:
“Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi”. Mereka
berkata: “Mengapa engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang

akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami
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senantiasa bertasbih dengan memuji engkau dan mensucikan engkau?” Tuhan

berfirman: “Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui”.

Ayat ini mengisyaratkan bahwa khalifah (pemimpin) adalah pemegang
mandat Allah SWT untuk mengemban amanah dan kepemimpinan langit di muka
bumi. Ingat komunitas malaikat pernah memprotes terhadap kekhalifahan

manusia dimuka bumi.

Dalam hubungan nya dengan pekerjaan dalam organisasi seorang
pemimpin hendaknya selalu memegang amanah yang di mandatkan pada dirinya

dan jangan sekali-kali melupakan apa yang telah menjadi amanah tersebut.

2.6.3 Motivasi Menurut Islam

Motivasi adalah keinginan untuk melakukan sebagai kesediaan untuk
mengeluarkan tingkat upaya yang tinggi untuk tujuan-tujuan organisasi, yang
dikondisikan oleh kemampuan upaya untuk memenuhi suatu kebutuhan

individual.

Motivasi kerja dalam islam itu adalah untuk mencari nafkah yang
merupakan bagian dari ibadah. Motivasi kerja dalam islam bukanlah untuk
mengejar hidup hedonis, bukan juga untuk status, apalagi untuk mengejar
kekayaan dengan segala cara. Tapi untuk beribadah. Bekerja untuk mencari
nafkah adalah hal yang istimewa dalam pandangan islam. Sebagaimana firman

Allah SWT dalam Al-Qur’an surat Ar-Ra’d ayat 13 :
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Artinya: Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya
bergiliran, di muka dan belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah.
Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka
merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah
menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat

menolaknya, dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain dia.
2.6.4 Disiplin Menurut Islam

Disiplin adalah kepatuhan untuk menghormati dan melaksanakan suatu
sistem yang mengharuskan orang untuk tunduk kepada keputusan, perintah dan
peraturan yang berlaku. Dengan kata lain, disiplin adalah sikap mentaati peraturan
dan ketentuan yang telah ditetapkan tanpa pamrih. Dalam ajaran islam, banyak
ayat Al-Qur’an dan hadist, yang memerintahkan disiplin dalam arti ketaatan pada
peraturan yang telah ditetapkan. Antara lain disebutkan dalam surah An-Nisa ayat

59:
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Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan Rasul (Nya), dan
ulil amri diantara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang
sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (al-qur’an) dan rasul (sunnahnya),
jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian

itu lebih baik akibatnya.

Dari ayat diatas terungkap pesan untuk patuh dan taat kepada para
pemimpin, dan jika terjadi perselisihan di antara mereka, maka urusannya harus

dikembalikan kepada aturan Allah SWT dan Rasulnya.

Disamping mengandung arti taat dan patuh pada peraturan, disiplin juga
mengandung arti kepatuhan kepada perintah pemimpin, perhatian dan kontrol
yang kuat terhadap penggunaan waktu, tanggng jawab atas tugas yang di

amanahkan, serta kesungguhan terhadap bidang pekerjaan yang ditekuni.

Islam benar-benar mengajarkan kita agar benar-benar memperhatikan dan
mengaplikasikan nilai-nilai kedisiplinan dalam kehidupan sehari-hari untuk

membangun kualitas kehidupan masyarakat yang lebih baik.
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2.7

Penelitian Terdahulu

Adapun penelitian sejenis yang telah dilakukan sebelumnya berperan sangat

penting dalam sebuah penelitian yang akan dilakukan. Karena dengan adanya

penelitian sebelumnya maka penulis saat ini dapat membantu dalam penulisan

yang akan dihadapi.

Adapun beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini

ditunjukkan pada tabel 2.1 adalah sebagai berikut :

Tabel 2.1 : Penelitian Terdahulu

Nama
No | Penelitian/ Judul Hasil Penelitian
Tahun
1 | Endah Pengaruh Gaya | Hasil penelitian menyatakan
Susetyo Kepemimpinan, Motivasi | bahwa variabel bebas yaitu gaya
Indriyati/ dan Disiplin Kerja | kepemimpinan, motivasi dan
2017 Terhadap Kinerja | disiplin kerja secara bersama-
karyawan Dengan | sama  berpengaruh  positif
Pemahaman Etika Kerja | terhadap kinerja karyawan
Islam
2 | Silvya L. | Pengaruh Disiplin Kerja, | Hasil penelitian menunjukkan
Mandey, Kepemimpinan dan | secara simultan disiplin kerja,
dkk/2014 Motivasi Terhadap Kinerja | kepemimpinan dan motivasi
Pegawai Pada PT. PLN | mempunyai pengaruh signifikan
(Persero) Wilayah | terhadap  Kkinerja  pegawai.
Suluttenggo Area Manado | Secara parsial hanya disiplin
kerja dan kepemimpina yang
berpengaruh signifikan
3 | Rommy Pengaruh Kepemimpinan, | Hasil penelitian menunjukkan
Beno Motivasi dan  Disiplin | kepemimpinan, motivasi dan
Rumondor, | Kerja Terhadap Kinerja | disiplin  kerja  berpengaruh
dkk/ 2016 Pegawai Pada Kanwil | positif dan signifikan terhadap
Ditjen kekayaan Negara | kinerja pegawai
Suluttenggo Malut
4 | Brian Pengaruh Kepemimpinan, | Hasil  menunjukkan  bahwa
Oswenda Motivasi, Disiplin Kerja | kepemimpinan, motivasi,
Pitrajaya/20 | dan Komunikasi Pada | disiplin kerja dan komunikasi
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17 Kinerja Karyawan berpengaruh  positif terhadap
Kinerja karyawan.

5 | Windy Pengaruh  Kpemimpinan, | Hasil Penelitian menunjukkan
Dyah Motivasi dan Disiplin | bahwa gaya kepemimpinan,
Indriyani/ Kerja Terhadap Kinerja | motivasi dan disiplin kerja
2016 Karyawan Pada PT. KIB | berpengaruh secara positif dan

Karya Indah Buana | signifikan  terhadap  kinerja
Surabaya karyawan.

2.8 Kerangka Pemikiran

menunjukkan hubungan masing-masing variabel.

Pemikiran kerangka ini disajikan dalam bentuk skema atau gambaran yang

Gambar 2.1

Kerangka Pemikiran Penelitian
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Sumber: Kasmir (2016)

46



Keterangan :

 E—

= Hubungan secara parsial

------------ = Hubungan secara simultan

Penelitian ini terdiri dari dua jenis variabel yaitu variabel bebas dan variabel

terikat.

Adapun variabel terikat (dependen variabel) adalah variabel yang dipengaruhi

atau disebabkan oleh variabel lain atau yang diberi simbol (Y), yaitu Kinerja

Karyawan.

Variabel bebas (independen variabel) adalah variabel yang mempengaruhi

atau menjadi penyebab bagi variabel lain atau diberi simbol (X), yaitu :

Kepemimpinan (X;), Motivasi (X5), Disiplin Kerja (X3).

2.9 Konsep Operasional Variabel

Tabel 2.2 Konsep Operasional Variabel Penelitian

Dari konsep operasional variabel dapat kita lihat melalui tabel berikut ini:

No Variabel Definisi Indikator Shala
1. | Kinerja Kinerja adalah hasil dari | 1. Target Likert
Karyawan (Y) | suatu proses yang | 2. Kualitas
mengacu dan  diukur | 3. Waktu
selama periode waktu Penyelesaian
tertentu berdasarkan | 4. Taat asas
ketentuan atau | Edison, 2016:195)

kesepakatan yang telah di
tetapkan sebelumnya.
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(Edison, 2016:190)

Kepemimpina
n (X1)

Kepemimpinan  adalah
kekuatan dinamis penting
yang memotivasi dan
mengkoordinasikan
organisasi dalam rangka
mencapai tujuan.
(Afandi, 2018:104)

Dimensi

. karakteristik

kepemimpinan:

a) Kematangan
spritual, sosial
dan fisik

b) Menunjukkan
keteladanan

c) Dapat
memecahkan
masalah
dengan kreatif

d) Memiliki
kejujuran

e) Mempunyai
keterampilan
berkomunikasi

Kepemimpinan

' efektif

a) Memiliki
motivasi yang
kuat untuk
memimpin

b) Tanggung
jawab

c) Disiplin

d) Mempunyai
banyak relasi

e) Cepat
mengambil
keputusan.

(Afandi, 2018:116)

Likert

Motivasi (X2)

Motivasi adalah
keinginan yang timbul
dari dalam diri seseorang
atau individu  karena
terinspirasi, tersemangati,

dan terdorong untuk
melakukan aktifitas
dengan keikhlasan,

senang hati dan sungguh-
sungguh sehingga hasil
dari aktifitas yang dia
lakukan mendapat hasil
yang baik dan

1. Dimensi

ketentraman adalah
senang,  nyaman
dan  bersemangat
karena kebutuhan
terpenuhi:

a) Balas jasa

b) Kondisi kerja

c) Fasilitas kerja
Dimensi dorongan
untuk dapat
bekerja dengan
sebaik mungkin:

Likert
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berkualitas.
Afandi (2018:23)

a) Prestasi kerja
b) Pengakuan dari
atasan
c) Pekerjaan
sendiri

itu

Afandi (2018:29)

Disiplin Kerja
(Xs)

Disiplin  kerja adalah
suatu alat yang
digunakan para manajer
untuk mengubah suatu
perilaku serta sebagai
suatu upaya  untuk
meningkatkan kesadaran
dan kesediaan seseorang
mentaati semua peraturan
perusahaan dan norma-
norma  sosial yang
berlaku

(Afandi, 2018:12)

1.

Dimensi ketaatan
waktu, dengan
indikator:

a) Masuk kerja
tepat waktu

b) Penggunaan
waktu secara
efektif

c¢) Tidak pernah
mangkir/tidak
kerja

Dimensi tanggung

jawab kerja:

a) Mematuhi
semua peraturan
organisasi/perus
ahaan

b) Target
pekerjaan

¢) Membuat
laporan kerja
harian

(Afandi, 2018:21)

Likert

2.10 Hipotesis

Hipotesis dari penelitian ini adalah:

pada PT. POS Indonesia (Persero) Pekanbaru.

PT. POS Indonesia (Persero) Pekanbaru.

H1 : Diduga kepemimpinan berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan

H2 : Diduga motivasi berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan pada
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H3 : Diduga disiplin kerja berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan

pada PT. POS Indonesia (Persero) Pekanbaru.

H4 : Diduga kepemimpinan, motivasi dan disiplin kerja karyawan berpengaruh
secara simultan terhadap kinerja karyawan pada PT. POS Indonesia

(Persero) Pekanbaru.
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